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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat di tarik kesimpulan bahwa pembelajran di 

kelas sangat baik khususnya dalam penerapan model contextual teaching and learning 

karena dengan menerapkan model contextual teaching and learning siswa termotivasi 

dalam belajar dan juga sangat baik di terapkan dalam pembelajaran IPA di SDN I 

Kayuogu Kabupaten Bolaang Mongondow Utara. 

Peneliti dapat memberi kesimpulan bahwa guru telah baik dalam menerapkan 

model ontextual teaching and learning, hal ini di buktikan dengan cara guru 

menerapkan model contextual teaching and learning sudah sesuai dengan prosedur 

dan langkah-langkah model model contextual teaching and learning yang meliputi: 1) 

Kembangkan pemikiran bahwa anak belajar lebih bermakna dengan cara bekerja 

sendiri, menemukan sendiri, dan mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan 

ketrampilan barunya. 2) Laksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri untuk semua 

topik. 3) Kembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya. 4) Ciptakan 

masyarakat belajar (belajar dalam kelompok). 5) Hadirkan model sebagai contoh 

pembelajaran. 6) Lakukan refleksi di akhir pertemuan. 7) Lakukan penilaian yang 

sebenarnya. 

5.2. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti mengajukan beberapa saran: 

a. Bagi siswa, untuk pembelajaran IPA SD diharapkan dengan baik, perlunya 

pengetahuan, pemahaman, dan perhatian lebih dalam pembelajaran IPA serta 

lebih giat lagi dalam belajarnya. 

b. Bagi guru, diharapkan lebih meningkatkan mutu dalam proses pembelajaran 

secara optimal dengan membuat perencanaan lebih efektif serta lebih 

memotivasi siswa dalam proses pembelajaran khusunya pada pembelajaran IPA 

dalam menerapkan model CTL. 
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c. Bagi sekolah, sebaiknya lebih memperhatikan kualitas dan mutu sekolah 

melalui peningkatan hasil belajar sehingga dapat menciptakan anak bangsa yang 

berkualitas. 

d. Bagi peneliti, sebagai calon guru peneliti dapat menerapkan model CTL di 

sekolah, diharapkan hasil penelitian in dijadikan referensi pada penelitian 

sejenisnya. 
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